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BAB V  

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

 

Saat ini wisata telah menjadi kebutuhan hidup masyarakat modern 

sehingga mengembangkan sektor pariwisata menuntut para pelaku bisnis dan 

pemerintah untuk berperan penting dalam mengembangkan pariwisata, seperti 

contohnya adalah pariwisata di Kota Surabaya. Kota Surabaya memiliki ikon 

kebanggaan seluruh masyarakat muslimnya yaitu Masjid Al-Akbar yang berada 

di wilayah Gayungan. Keberadaan Masjid Al-Akbar selain menjadi tempat 

ibadah umat muslim di Indonesia juga menjadi objek wisata religi di Kota 

Surabaya  berpengaruh pada perekonomian masyarakat sekitarnya terutama di 

industri pariwisata religi. Akomodasi vital pada pariwisata religi salah satunya 

yaitu akomodasi penginapan yang sesuai dengan standar syari’ah. Wisatawan 

membutuhkan tempat beristirahat yang nyaman ataupun tempat untuk sekedar 

mengadakan pertemuan. Homestay syari’ah menjadi solusi karena menawarkan 

fasilitas yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman sehingga diharapkan dapat 

meminimalisir adanya praktek perzinahan, minuman keras, obat-obatan 

terlarang dan perjudian dll. Homestay syari’ah ini menjadi langkah untuk tetap 

menjaga kualitas moral dan karakter bangsa Indonesia yang luhur. Seperti kita 

ketahui bahwa gaya desain Maroko terpengaruh dari budaya dan agama Islam. 

Penggunaan motif geometri dan motif bunga pada ornamen menjadi 

karakteristik dari gaya desain Maroko. Penggunaan Zallij dengan warna-warna 

cerah juga diterapkan untuk elemen interiornya. Keberadaan Riadh yang 

menjadi jantung pada gaya desain Maroko membuat suasana menjadi terasa 

lebih segar dan estetis. Penggunaan gaya desain Maroko lebih kepada efek dan 

dampak yang dihasilkan dari desainnya seperti memberikan  suasana  tentram,  

nyaman,  sehat,  dan bersahabat  yang  dibutuhkan  tamu,  baik  muslim  maupun  

non-muslim. Dengan ini, penggunaan gaya desain Maroko yang terpengaruh 

dari budaya Islam dinilai tepat untuk desain pada Dahayu Homestay. Konsep 

homestay syariah pada Dahayu Homestay mengakomodasi dan menyediakan 

pelayanan penginapan, makanan dan minuman dan lainnya sesuai  dengan  

perkembangan  kebutuhan  dengan memasukkan beberapa prinsip-prinsip 
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(nilai-nilai) Islam di dalamnya guna  meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

kualitas moral dan karakter bangsa Indonesia yang luhur dan akan mengedukasi 

masyarakat untuk lebih sadar akan pentingnya prinsip-prinsip syariah dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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B. SARAN 

   Saran untuk pengelola Dahayu Homestay :  

Homestay dengan standar syariah perlu dikuatkan dengan adanya 

sertifikasi halal  dan  juga menerapkan prinsip-prinsip bisnis dalam Islam  

agar mampu menjawab tuntutan kebutuhan penginapan dengan standar 

syariah. Dalam pengelolaan homestay harus mengutamakan kejujuran  

dalam pelayanan dan pemasaran dengan menerapkan prinsip-prinsip 

syariah sesuai dengan Fatwa DSN MUI No 108/DSN-MUI/X/2016 agar 

homestay tetap dalam aturan  prinsip-prinsip syariah  

 

Saran untuk perancang selanjutnya dan  mahasiswa desain interior : 

 Saat perancangan perlu memperhatikan fungsi setiap ruangan, gaya 

serta                 tema perancangan, karena desain interior berpengaruh pada kinerja 

serta psikologis bagi pengguna ruangan. Selalu memperhatikan hal kecil 

saat pengumpulan data, karena akan di perlukan sebagai penunjang saat 

proses perancangan. Penulis mengharapkan perancangan ini dapat 

memberi manfaat dan pengetahuan dalam perancangan di bidang desain 

interior penginapan berbasis syariah. 
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